


ABSTRAK 
 
 
 Dalam suatu perkawinan sering dilakukan upacara adat. Upacara adat 
perkawinan merupakan serangkaian kegiatan tradisional turun-temurun mempunyai 
maksud dan tujuan agar sebuah perkawinan selamat sejahtera serta mendatangkan 
kebahagiaan di kemudian hari. Kebudayaan Jawa telah berinteraksi dengan ajaran 
(Islam) sehingga dalam penelitian ini terlihat bahwa perkawinan merupakan suatu 
upacara tradisional keagamaan yang di dalam pelaksanaannya terdapat upacara 
tradisional keagamaan lama yang disesuaikan dengan Islam. 
 Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif-analitik dengan menggunakan 
cara deduktif dan induktif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan antropologi 
dan sosiologi. Pendekatan antropologi digunakan untuk melihat budaya asal 
masyarakat di kecamatan Tempel yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang 
melibatkan ide dan perbuatan. Sedangkan pendekatan sosiologi untuk menelusuri 
proses kemasyarakatan yang timbul dari interaksi antara masyarakat dalam situasi dan 
kondisi yang berbeda. 
 Letak geografis kecamatan Tempel memberi pengaruh yang tidak sedikit 
terhadap kehidupan social budaya dan keagamaan masyarakatnya. Setiap masyarakat 
memiliki pola-pola kebudayaannya masing-masing yaitu yang berupa ide-ide, cita-
cita, adapt istiadat, kepercayaan dan kebiasaan-kebiasaan lainnya yang dijadikan 
pedoman dalam mencapai tujuan bersama untuk kelangsungan hidup masyarakat 
secara keseluruhan. 
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